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Author  : Risky Nurul Fadlila RN 
Nim  : 60500107004 
Thesis Title : “Isolation and Identification Of Secondary Metabolism Compound 
Extract Ethyl Acetat To The Skin Stem Of Jackfruit (Artocarpus 
heterophylla Lamk.) 
 
Artocarpus is one of genus from Moraceae family plant. This plant is used by 
people as building material (timber), food stuff (fruit) and traditional medicine (skin 
stem and leaf). In this particular research, has been isolated metabolism shift which is 
located toward Artocarpus heterophylla Lamk. skin stem. One of pure molecules 
have been obtained and determined as molecules of alkaloid group. This molecules 
has boiling point about 177-178
o
C, positively react with Wagner reactor result brown 
sediment and Dragendroff reactor result orange sediment. It‟s supported by solubilty 
exam which this molecules couldn‟t be soluble in n-hexana, methanol, ethanol, little 
bit soluble in choloroform and good in aseton with analysis KLT shown one tarnish 
in three eluen system with each value have Rf 0,25 for n-hexana:chloroform (6:4), 0,6 
for n-hexana:ethyl acetat (6:4) and 0,8 for ethyl acetat:chloroform (6:4). 
















Nama Penulis : Risky Nurul Fadlila RN 
Nim  : 60500107004 
Judul Skripsi : “Isolasi dan Identifikasi Senyawa Metabolit Sekunder Estrak Etil       
Asetat Pada Kulit Batang Nangka (Artocarpus heterophylla Lamk.)” 
 
Artocarpus merupakan salah satu genus dari tumbuhan famili Moraceae. 
Tumbuhan ini dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan bangunan (kayu batang), 
bahan makanan (buah) dan sebagai obat tradisional (kulit batang dan daun). Pada 
penelitian ini,  telah di isolasi kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada kulit 
batang nangka (Artocarpus heterophylla Lamk.). satu senyawa murni telah berhasil 
diperoleh dan ditetapkan sebagai senyawa alkaloid. Senyawa ini memiliki titik leleh 
sebesar 177-178
o
C, bereaksi positif terhadap pereaksi Wagner yang menghasilkan 
endapan coklat dan pereaksi Dragendroff yang menghasilkan endapan jingga. Hal ini 
didukung oleh uji kelarutan, dimana kristal yang diperoleh tidak larut dalam n-
heksana, metanol, etanol, sedikit larut dalam kloroform dan larut baik dalam 
aseton,serta analisis KLT yang menunjukkan satu noda pada sistem tiga eluen dengan 
masing-masing nilai Rf 0,25 untuk eluen n-heksana:kloroform (6:4), 0,6 untuk eluen 
n-heksana:etil asetat (6:4) dan 0,8 untuk eluen etil asetat:kloroform (6:4). 
















A. Latar Belakang 
Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki kekayaan hayati terbesar 
kedua setelah Brazil. Hutan tropis Indonesia memiliki sekitar 3000 spesies tumbuhan 
berbunga yang memiliki khasiat sebagai obat. Tumbuhan merupakan salah satu 
sumber daya alam penting yang memiliki nilai khusus baik dari segi ekonomi 
maupun sebagai paru-paru planet bumi. Tumbuhan merupakan tempat terjadinya 
sintesis senyawa organik yang kompleks menghasilkan sederet  golongan senyawa 
dengan berbagai macam struktur.Keanekaragaman ini berpotensi untuk dijadikan 
sebagai objek pengembangan obat baru.
1
 
Tumbuhan tropis merupakan kelompok tumbuhan yang tersebar di muka 
bumi ini. Tumbuhan tropis dapat merekayasa berbagai macam senyawa kimia yang 
mempunyai berbagai macam bioaktivitas yang menarik. Dalam hal ini tumbuhan 
tersebut dapat menghasilkan senyawa-senyawa kimia alami yang dapat dijadikan 
sebagai pestisida, insektisida, antifungal dan sitotoksik.
2
 
                                                          
1
 Ririn  Noer Hidayah, Standarisasi Ekstrak Metanol Kulit Kayu Nangka, (Skripsi 
Sarjana,FFARMASI UMS.Surakarta.2010) , h.1.  
2
 Jimmi, Copriady dan Miharty Hedini, Gallokatekin: Senyawa Flavonoid Lainnya dari Kulit 
Batang Rengas (Gluta renghas Linn), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Riau, vol. 





Senyawa-senyawa yang diisolasi dari tumbuhan, hewan dan mikroorganisme 
memiliki manfaat yang sangat banyak, khususnya sebagai obat yang dapat 
dimanfaatkan untuk pengobatan baik secara tradisional maupun modern.
3
 
Dalam Al Quran telah dijelaskan berbagai manfaat tumbuh-tumbuhan. Allah 
berfirman dalam Q.S. Al-An‟am / 6 : 141. 
                                  
                                
                  
Terjemahannya: 
”Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun 
dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah 
dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya 
di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah 
kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-
lebihan.” (QS. Al-An‟am / 6 : 141).4 
 
Begitupula dengan firman Allah SWT dalam Surah An-Nahl ayat 68-69: 
                             
                              
                       
 
                                                          
3
 Suhrawati, Senyawa Metabolit Sekunder Terong Belanda, (Sripsi Sarjana, FSAINSTEK 
UIN. Makassar. 2010), h. 1. 
4
 Al-Hikmah, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2006), Q.S. 






“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit-
bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia (68), 
Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan 
Tuhanmu yang Telah dimudahkan (bagimu). dari perut lebah itu ke luar minuman 
(madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang 
menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 





Ayat tersebut membuktikan bahwa sesungguhnya pada zaman para Nabi pun 
telah dikenal obat-obatan yang alami maupun buatan. Hal ini membuktikan bahwa 
Al-Quran adalah kitab yang didalamnya berisi berita dan informasi yang semuanya 
terbukti kebenarannya. Al-Quran dijadikan petunjuk bagi manusia, sebagai sumber 
yang hakiki agar manusia selamat di dunia dan di akhirat. 
Seiring dengan perkembangan zaman, obat-obatan alami ini mengalami kemunduran 
dan diganti dengan obat-obatan sintesis. Akan tetapi, seruan untuk kembali ke 
pengobatan alternatif kembali bergaung guna mengurangi dampak negatif yang 
disebabkan oleh obat-obatan sintesis. Pemanfaatan tumbuhan dan hewan sebagai 
alternatif pengobatan alami dewasa ini berkembang cukup pesat.  
Pencarian bahan-bahan kimia alami sampai saat ini tetap membuahkan hasil 
yang menguntungkan. Hal ini terbukti dari penemuan obat-obat yang relatif baru 
yang langsung dapat digunakan dalam bentuk alami atau aslinya, seperti vinkristin 
dan vinblastin dari tanaman tapak dara (Catharanthus roseus) sebagai obat kanker, 
siklosporin (immunosuppresant) yang berasal dari sejenis lapuk yang ditemukan 
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Salah satu tumbuhan tingkat tinggi berasal dari famili Moraceae, yakni genus 
Artocarpus yang menghasilkan beranekaragam senyawa fenol. Dari uji bioassay 
pendahuluan terhadap jenis-jenis tertentu dari kumpulan senyawa ini memperlihatkan 
aktivitas antibiotik dan sitotoksik yang potensial sebagai anti tumor dan menghambat 
transpor asam amino leusin melalui membran ulat sutera Bombix mori.
7
 
Moraceae  merupakan salah satu famili tumbuhan yang cukup besar yang 
terdiri dari 1850 spesies dan terdiri dari 75 genus. Beberapa genus terpenting dalam  
famili Moraceae, diantaranya adalah Artocarpus, Ficus, Morus dan Cudrania. Secara 
fitogeografi, Moraceae merupakan tumbuhan yang tumbuh subur di daerah yang 
beriklim tropis dan subtropis. Tumbuhan ini tersebar luas di seluruh kepulauan 
nusantara dan beberapa spesies merupakan tumbuhan endemik di Sulawesi Selatan.
8
 
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Moraceae menghasilkan senyawa-
senyawa kimia dengan struktur yang bervariasi seperti calkon, flavon, flavonon, 2-
arilbenzofuran, stilben, tipe senyawa Diels-Alder adduct, alkaloid piperidin dan lain-
lain. Selain itu, sejumlah spesies pada famili Moraceae memperlihatkan sifat-sifat 
                                                          
6
  Eisnher. 1990. Chemoecology.  h. 38 
7
 Achmad dkk, 1999. Penyelidikan senyawa fenol dari spesies Moraceae Hutan Tropika 
Indonesia; Suatu strategi Penelitian Kimia Bahan Alam, Makalah disajikan dalam Seminar Nasional 
Kimia Bahan Alam di Depok, Pusat Penelitian Sains dan Teknologi Universitas Indonesia, Depok, 16-
17 November.  
8 Soekamto, N. H., Achmad, S. A., Ghisalberty, E. L., Hakim, E. H., Syah, Y. M, 2002. 
Beberapa Senyawa Flavanoid dari Artocarpus fretessi Hassk, “Makalah disajikan dalam seminar 





fisiologis yang berguna, seperti antiflogistik, antiinflamasi, diuretik, ekspektoran, 
laksatif dan efek hipotensif.
9
 
Artocarpus merupakan salah satu genus dalam famili Moraceae yang telah 
banyak dikenal oleh masyarakat karena dapat dimanfaatkan untuk keperluan hidup, 
misalnya: sebagai bahan pangan (Artocarpus communis, Artocarpus champeden, 
Artocarpus heterophylla), bahan bangunan dan industri (Artocarpus altissima, 
Artocarpus anisophylla), serat pakaian (Artocarpus elstica), bahan perekat 




Genus Artocarpus mengandung berbagai macam senyawa kimia metabolit 
sekunder, seperti terpenoid, steroid, alkaloid, flavonoid, santon, stilben dan senyawa 
tipe adduct Diels-Alder. Beberapa di antara senyawa ini menunjukkan aktifitas 
fisiologis yang menarik, yaitu antiulserogenik, antialergi, antitumor, sitotoksik, 
antihipotensif dan anti bakteri. Artocarpus heterophylla Lamk. merupakan  salah satu 
spesies dalam famili Moraceae yang tumbuh subur di Sulawesi Selatan. Tumbuhan 
ini telah banyak dikenal oleh masyarakat karena kayunya dapat dijadikan sebagai 
meubel, perkakas rumah tangga, konstruksi bangunan, kapal, alat musik dan 
penghasil warna kuning, buahnya dapat dijadikan berbagai macam makanan, bijinya 
merupakan sumber karbohidrat dan daunnya merupakan pakan ternak. Selain itu, 
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tumbuhan ini mengandung bahan-bahan kimia yang potensial sebagai bahan baku 




Berbagai penelitian telah dilakukan dalam rangka mengeksplorasi 
pengembangan tumbuhan Artocarpus heterophylla Lamk. sebagai senyawa 
antikanker, diantaranya adalah senyawa flavon yang berasal dari Artocarpus 
memperlihatkan bioaktivitas sebagai antitumor yang tinggi pada sel leukemia L 1210. 
Artokarpin hasil isolasi kayu pada nangka memiliki aktivitas yang poten sebagai 
whitening agent dan antikanker kulit.
12
 
Mengingat potensi yang dimiliki dan keanekaragamn senyawa-senyawa 
kimia yang terkandung di dalamnya, maka penelitian terhadap tumbuhan tersebut 
baik untuk dilakukan. 
B. Rumusan Masalah 
Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah senyawa metabolit sekunder 
apa saja yang terkandung dalam ekstrak etil asetat pada kulit batang nangka 
(Artocarpus heterophylla Lamk.)? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk mengisolasi dan 
mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak etil 
asetat pada  kulit batang nangka (Artocarpus heterophylla Lamk.) 
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D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai : 
1. Memberikan informasi penting mengenai kandungan kimia dari kulit batang 
nangka (Artocarpus heterophylla Lamk.) 
2. Memberikan informasi mengenai keanekaragaman senyawa kimia yang 
terkandung pada tumbuhan endemik Indonesia khususnya pulau Sulawesi 
























A. Potensi Alam Indonesia 
Indonesia termasuk salah satu dari tujuh negara ”megadiversity” yang kaya 
akan keanekaragaman hayati sehingga menyebabkan setiap spesies tumbuhan, hewan, 
dan mikroorganisme yang terdapat di darat maupun di laut. Keanekaragaman tersebut 
dapat menghasilkan bahan-bahan kimia dengan jumlah yang sangat banyak. Dengan 
demikian, keanekaragaman hayati (biodiversity) di Indonesia dapat diartikan sebagai 
sumber bagi beranekaragam bahan kimia “chemodiversity”.13 
Ekosistem flora yang tumbuh di Indonesia tercatat sebanyak 25.000 spesies. 




Selama dua dasawarsa terakhir ini, banyak perhatian telah dicurahkan pada 
tumbuh-tumbuhan tropika untuk memperoleh senyawa-senyawa kimia baru yang 
dapat digunakan sebagai rujukan dalam mengembangkan senyawa-senyawa bioaktif 
yang digunakan dalam industri farmasi dan agrokimia.
15
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B. Tumbuhan Tropis Sulawesi 
Sulawesi merupakan pulau besar terpenting yang terdapat di kawasan 
Wallacea, suatu wilayah unik di dunia tempat bercampurnya tumbuhan dan hewan 
dari Asia dan Australia (kawasan peralihan antara Asia dan Australia).
16
 
Flora di Sulawesi sangat sedikit diketahui. Flora di Sulawesi yang tercatat 
dalam Flora Malesiana sampai sekarang kurang dari 20 % dari total flora di 
Indonesia. Hail ini disebabkan karena kurangnya studi/ekspedisi botani di kawasan 
ini. Sebagai contoh, jumlah ekspedisi botani di Sumatera 20 kali lebih banyak 
dibandingkan dengan Sulawesi. Diperkirakan di Sulawesi ada sekitar 5000 jenis 
tumbuhan dari berbagai tipe ekosistem mulai dari garis pantainya yang panjang, 
pedalamannya yang bergunung-gunung dan keanekaragaman tipe tanahnya 
menandakan bahwa Sulawesi merupakan pusat keanekaragaman tumbuhan.
17
 
Pulau Sulawesi memiliki hutan tropika dengan beranekaragam tumbuhan 
endemik, salah satunya adalah pohon nangka (Artocarpus heterophylla Lamk.) yang 
merupakan tumbuhan yang kaya akan senyawa fenol. Banyak di antara senyawa 




                                                          
16
 Muhammad Habibi, Isolasi dan Identifikasi Senyawa Kimia Daun Artocarpus fretessi 
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C. Uraian Tumbuhan 
1. Uraian Umum Famili Moraceae 
Moraceae merupakan salah satu famili besar yang terdiri dari 75 genus dan 
sekitar 1850 spesies. Empat genus utama dari famili ini yaitu Artocarpus, Morus, 
Cudrania dan Ficus.
19
 Secara fitogeografi, Moraceae termasuk tumbuhan yang hidup 
di daerah beriklim tropis dan subtropis dan tersebar luas di kepulauan nusantara. 
Karakteristik umum yang dimiliki oleh tumbuhan ini yaitu pohon memanjat atau 
perdu dan memiliki getah.
20
 
Tumbuhan yang termasuk famili Moraceae memiliki nilai ekonomi yang 
tinggi. Beberapa spesies diantaranya menghasilkan buah sebagai bahan pangan yang 
banyak disukai seperti Artocarpus chempeden (cempedak) dan Artocarpus 
heterophylla (nangka), sedangkan Morus alba L (murbei) daunnya dimanfaatkan 
sebagai pakan ulat sutera. Sebagai obat tradisional, tumbuhan Moraceae menempati 
urutan ketujuh terbanyak dari sekitar 40 famili tumbuhan yang tercatat digunakan 
sebagai obat tradisional di Indonesia.
21
  
Dari segi kandungan kimianya, selain mengandung senyawa-senyawa 
aromatik sebagai komponen utama, tumbuhan famili Moraceae juga mengandung 
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  Hano Namura, T., loc.cit,. 
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 Steenish, C. G. G. J. V., Hoed, B. D. 1988, Flora untuk sekolah di Indonesia,. 
Diterjemahkan oleh Moeso Surjowinoto dkk. PT. Pradya Paramita, Jakarta 
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  Makmur, L, dkk. 1999. Artonol B dan Sikloartobilosanton dari Tumbuhan Artocarpus 





senyawa nonaromatik seperti triterpena [1], monoterpena [2], diterpena [3], sterol [4], 
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2. Uraian Tentang Genus Artocarpus 
Artocarpus merupakan salah satu genus utama yang termasuk dalam famili 
Moraceae yang terdiri dari kurang lebih 60 spesies. Genus ini dikenal sebagai sumber 
beranekaragam senyawa fenol. Genus ini mengandung senyawa kimia dari golongan 
terpenoid, flavonoid, steroid, alkaloid, santon dan senyawa adduct Diels-Alder. 
Beberapa senyawa ini menunjukkan aktivitas fisiologi yang menarik, yaitu 
antiulserogenik, antihipertensif, antialergi, antitumor, antibakteri dan sitotoksik.
23
 
Genus Artocarpus ini sejenis nangka yang beranekaragam dan tersebar mulai 
dari India, Srilangka, hingga kepulauan Solomon, tetapi yang terbesar terdapat di 
Indonesia. Beberapa spesies yang umum ditemukan di Indonesia yaitu nangka 
(Artocarpus heterophylla Lamk.), cempedak (Artocarpus champeden), sukun 
(Artocarpus altilis) dan sebagainya.
24
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Artocarpus telah banyak dikenal oleh masyarakat luas karena dapat 
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan hidup seperti bahan pangan, bahan bangunan, 
industri serat pakaian dan bahan perekat. Selain itu, tumbuhan ini telah lama 
digunakan oleh masyarakat sebagai obat tradisional. Sebagai contoh, abu daun 
Artocarpus communis yang dibakar dan dicampur dengan sedikit minyak kelapa dan 
kunyit digunakan untuk mengobati penyakit kulit, sedangkan bagian bunganya yang 
dibakar sampai menjadi arang digunakan untuk menyembuhkan sakit gigi dan 
akarnya untuk menghentikan murus darah. Rebusan akar dari Artocarpus 
heterophyllus digunakan untuk mengobati demam, getah Artocarpus elastica (karet) 
dapat digunakan untuk mengobati disentri.
25
 
3. Tinjauan Khusus tentang Nangka (Artocarpus heterophylla Lamk.) 
Kedudukan tumbuhan nangka (A. heterophylla Lamk.) dalam taksonomi 
tumbuhan adalah sebagai berikut:
26
 
Divisi   : Spermatophyta 
Sub Divisi  : Angiospermae 
Class    : Dicotyledonae 
Ordo    : Urticales 
Famili   : Moreceae 
Genus   : Artocarpus 
Spesies  : Artocarpus heterophylla Lamk. 
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Artocarpus termasuk marga tumbuhan nangka-nangkaan. Tumbuhan yang 
termasuk dalam golongan ini seperti nangka, cempedak, keluwih, sukun dan 
sejenisnya banyak dimanfaatkan baik buah, kayu, kulit maupun getahnya. Senyawa 
kimia yang terdapat dalam genus Artocarpus antara lain kelompok triterpen, steroid, 
flavanoid, stillben dan lignan. Senyawa fenolik merupakan senyawa yang paling 
banyak ditemukan. Senyawa fenolik tersebut memiliki aktivitas sebagai anti bakteri, 
anti platelet, anti fungal, anti malaria dan sitotoksik.
27
 
Menurut Achmad, dkk (1999),
28
 berbagai senyawa kimia yang telah 
ditemukan pada Artocarpus heterophylla dapat diklasifikasikan ke dalam jenis-jenis 
sebagai berikut : 
1. Pada kulit batang ditemukan senyawa triterpena berupa sikloartenol [7], 
sikloartenon [8], sikloartenil asetat [9] dan triterpena asam betulinat [10] 
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 Aliefman Hakim, Asam 5-Metoksisalisilat dari Kayu Batang Artocarpus Scortechinii King, 
Program Studi Pendidikan FKIP Universitas Riau, vol. III no.2 (September 2008), h. 2. 
http://www.wikipedia.org/wiki.co.id/do/fax. (10 Januari 2011). 
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2. Pada kayu ditemukan senyawa flavanoid berupa morin [11], sianomaklurin [12], 
artokarpetin [13], norartokarpetin [14], artokarpanon [15], artokarpin [16], 




























[13]  R' = R'' = H, R''' = CH3
[14] R' = R'' = R''' = H
[15] Dihidroartokarpin




, R''' = CH3






























[22] R = R' = CMe2
[23] R = H, R' = C(Me) = CH2
 
Menurut Hano, dkk, (1990), tumbuhan Artocarpus heterophyllus Indonesia 
mengandung senyawa prenilflavon, yaitu artonin A [22], artonin B [23], artonin J 








[24] R' = R" = R"' = H
[25] R' = Me, R" = R"' = H





Di Indonesia pohon nangka memiliki beberapa nama daerah yaitu 
nongko/nangka (Jawa), langge (Gorontalo), anane (Ambon), lumasa/malasa 
(Lampung), nanal/krour (Irian Jaya), nangka (Sunda), rappocidu (Makassar) dan 
panasa (Bugis). Beberapa nama asing dari nangka yaitu jackfruit (Inggris), nangka 
(Malaysia), liangka (Filipina), peignai (Myanmar), khnaor (Kamboja), miiz hnang 
(Laos), khanun (Thailand) dan mit (Vietnam).
29
 
D. Senyawa Metabolit Sekunder 
Metabolit sekunder adalah senyawa metabolit yang tidak esensial bagi 
pertumbuhan organisme dan ditemukan dalam bentuk yang unik atau berbeda-beda 
antara spesies yang satu dan lainnya. Setiap organisme biasanya menghasilkan 
senyawa metabolit sekunder yang berbeda-beda, bahkan mungkin satu jenis senyawa 
metabolit sekunder hanya ditemukan pada satu spesies dalam suatu kingdom. 
Senyawa metabolit sekunder dalam tumbuhan biasanya tersebar merata ke seluruh 
bagian tumbuhan tetapi dalam kadar yang berbeda-beda. Pada tumbuhan, senyawa 
metabolit sekunder biasa dijumpai pada akar, batang, biji, daun dan buah.
30
 
Banyak senyawa-senyawa metabolit diisolasi dari tumbuh-tumbuhan dan 
hewan yang mempunyai manfaat sebagai obat. Sebagaimana firman Allah dalam 
surah Yunus ayat 57: 
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                           
      
Terjemahannya: 
”Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan 
penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta 
rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (QS. Yunus /10 : 57).31 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT telah menganugrahkan ilmu 
pengetahuan kepada umat manusia untuk dijadikan sebagai bekal agar bermanfaat 
bagi kehidupannya dan bagi kehidupan seluruh umat manusia. Dengan ilmu 
pengetahuan, manusia dapat memanfaatkan ciptaan-ciptaan manusia seperti 
tumbuhan dan hewan untuk dijadikan sebagai alternatif pengobatan alami agar 
dampak negatif yang disebabkan obat-obatan sintesis menjadi berkurang. 
Alkaloid adalah suatu golongan senyawa metabolit sekunder yang terbanyak 
ditemukan di alam. Hampir seluruh alkaloid berasal dari tumbuh-tumbuhan dan 
tersebar luas dalam berbagai jenis tumbuhan tingkat tinggi. Sebagian besar alkaloid 
terdapat pada tumbuhan dikotil, sedangkan untuk tumbuhan monokotil dan pteridofita 
mengandung alkaloid dengan kadar yang sedikit. Selanjutnya dalam Meyer’s 
Conversation Lexicons tahun 1896 dinyatakan bahwa alkaloid terjadi secara 
karakteristik di dalam tumbuh-tumbuhan, dan sering dibedakan berdasarkan 
kereaktifan fisiologi yang khas. Senyawa ini terdiri atas karbon, hidrogen, nitrogen 
dan  sebagian besar diantaranya mengandung oksigen. Sesuai dengan namanya yang 
mirip dengan alkali (bersifat basa) dikarenakan adanya sepasang elektron bebas yang 
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dimiliki oleh nitrogen sehingga dapat mendonorkan sepasang elektronnya. Kesulitan 
mendefinisikan alkaloid sudah berjalan bertahun-tahun. Definisi tunggal untuk 
alkaloid belum juga ditentukan.
32
 
Alkaloid adalah suatu bentuk senyawa yang terdapat di sebagian besar 
tumbuhan berbunga, angiospermae dan monokotil. Pada umumnya alkaloid tidak 
ditemukan dalam tumbuhan rendah, paku–pakuan dan lumut. Selain terdapat pada 




Senyawa alkaloid banyak terkandung dalam akar, biji, kayu maupun daun dari 
tumbuhan. Senyawa alkaloid dapat dipandang sebagai hasil metabolisme dari 
tumbuhan atau dapat berguna sebagai cadangan bagi biosintesis protein. Kegunaan 
alkaloid bagi tumbuhan adalah sebagai pelindung dari serangan hama, hasil akhir dari 
reaksi detoksifikasi yang merupakan hasil metabolit akhir dari komponen yang 
membahayakan bagi tumbuhan, penguat tumbuh–tumbuhan, pengatur kerja hormon, 
pengatur tumbuh, sebagai basa mineral untuk mempertahankan keseimbangan ion 
dan sebagai cadangan makanan.
34
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Alkaloid sangat penting dalam industri farmasi karena kebanyakan alkaloid 
mempunyai efek fisiologis. Berikut adalah beberapa contoh senyawa alkaloid beserta 
fungsinya dalam bidang farmakologi : 35 
1. Alkaloid Piperidin 
Golongan dari alkaloid ini, yaitu: 
a. Piperin, berfungsi sebagai antifeedant (bioinsektisida) 
b. Koniin, berfungsi sebagai antisasmodik dan zat sedatif 
c. Arekolin, berfungsi sebagai anthelmentikum pada hewan 
d. Nikotin, berfungsi sebagai antiparasit, insektisida dan antitetanus 
2. Alkaloid Tropan 
Golongan dari alkaloid ini, yaitu: 
a. Skopolamin, berfungsi sebagai antispasmodik dan zat sedatif menjelang operasi 
b. Kokain, berfungsi sebagai analgetik narkotik yang menstimulasi pusat saraf, 
antiemetik dan midratik 
c. Artropin, berfungsi sebagai obat tetes mata 
3. Alkaloid Quinolin 
Golongan dari alkaloid ini, yaitu: 
a. Quinin, berfungsi sebagai antimalaria, anti peradangan dan obat kram 
b. Akronisina, berfungsi sebagai antineoplastik dan kemoterapi neoplasma 
c. Champtothecin, berfungsi sebagai obat antikanker 
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4. Alkaloid Isoquinolin 
Golongan dari alkaloid ini, yaitu: 
a. Morfin, berfungsi sebagai analgesik 
b. Emetina, berfungsi sebagai emetik dan ekspektoran 
c. Hidrastina dan karadina, berfungsi sebagai adstrigensia pada radang selaput 
lendir 
d. Beberina, berfungsi sebagai antipiretik 
5. Alkaloid Indol 
Golongan dari alkaloid ini, yaitu: 
a. Reserpina, berfungsi sebagai antihipertensi dan traquilizer (penenang) 
b. Vinblastina, vinleusina, vinrosidina dan vinkristina, berfungsi sebagai 
antitumor 
c. Sriknina dan brusina, berfungsi sebagai tonikum dan ratisida (racun tikus) 
d. Fisostigmina dan eserina, berfungsi sebagai konjungtiva pengobatan glaukoma 
e. Ergotoksina, ergonovina dan ergometrina, berfungsi sebagai analgesik pada 
migrain dan oxytoksik 
f. Kurare, berfungsi sebagai relaksan pada otot 
6. Alkaloid Imidazol 
 Golongan dari alkaloid ini yaitu pilokarpin yang berfungsi sebagai 
konjungtiva pada penderita glaukoma 
7.  Alkaloid Lupinan 





8. Alkaloid Steroid 
 Golongan dari alkaloid ini, yaitu: 
a. Germidina dan germitrina, berfungsi sebagai antihipertensi 
b. Protoveratin, berfungsi sebagai insektisida dan antihipertensi 
c. Sevadina, berfungsi sebagai insektisida 
9. Alkaloid Purin 
 Golongan dari alkaloid ini, yaitu: 
a. Kafeina, bersifat stimulant (bekerja pada susunan syaraf pusat, otot-otot jantung 
dan ginjal) 
b. Theobromina, berfungsi sebagai diuretik dan bersifat stimulant 
c. Theofilina, berfungsi sebagai diuretik dan bronkodilator 
10. Alkaloid Amina 
Golongan dari alkaloid ini, yaitu: 
a. Efedrin, berfungsi sebagai simpatomimetik 
b. Kolkisina, berfungsi sebagai antineoplasmik dan bersifat stimulant 
c. Meskalina, bersifat halusinogen dan euphoria 
a. Penggolongan Alkaloid 
Senyawa alkaloid umumnya mempunyai kerangka dasar polisiklik, termasuk 
cincin heterosiklik nitrogen serta mengandung substituen yang tidak terlalu 
bervariasi. Atom nitrogen alkaloid hampir selalu berada dalam bentuk gugus amin 
(_NR2) atau gugus amida (-CO-NR2), sedangkan substituen oksigen biasanya 









Berdasarkan lokasi atom nitrogen di dalam struktur alkaloid, alkaloid 
dibedakan atas 2 golongan, yaitu:
37
 
1. Alkaloid dengan atom nitrogen heterosiklik 
Alkaloid ini merupakan jenis alkaloid dimana atom nitrogennya terletak pada 
cincin karbonnya. Alkaloid yang termasuk golongan ini yaitu: 
a. Alkaloid Piridin-Piperidin 









b. Alkaloid Tropan 
Alkaloid ini mengandung satu atom nitrogen dengan gugus metilnya (N-
CH3). Alkaloid ini dapat mempengaruhi sistem saraf pusat termasuk yang ada 
pada otak maupun sumsum tulang belakang, struktur intinya: 
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c. Alkaloid Quinolin 
Alkaloid ini memiliki dua cincin karbon dan satu atom nitrogen dengan 
struktur inti seperti di bawah ini: 
N  
d. Alkaloid Isoquinolin 
Alkaloid ini memiliki dua cincin karbon yang mengandung satu atom 




e. Alkaloid Indol 
Alkaloid ini mempunyai dua cincin karbon dengan satu cincin indol dengan 







f. Alkaloid Imidazol 
Alkaloid ini berupa cincin karbon yang mengandung dua atom nitrogen 





g. Alkaloid lupinan 
Alkaloid ini mempunyai dua cincin karbon dengan satu atom nitrogen 
dengan inti di bawah ini: 
N
 
h. Alkaloid Steroid 
Alkaloid ini memiliki dua cincin karbon dengan satu atom nitrogen dan 







i. Alkaloid Purin 








2. Alkaloid yang tidak memiliki atom nitrogen heterosiklik 
Alkaloid ini merupakan alkaloid yang atom nitrogennya tidak terletak pada 
cincin karbon tetapi terletak pada salah satu atom karbon pada rantai samping. 
Alkaloid yang termasuk golongan ini, yaitu alkaloid amina. Golongan ini tidak 
mengandung N heterosiklik. Banyak yang merupakan turunan sederhana dari 












b. Identifikasi Alkaloid 
Alkaloid umumnya merupakan kristal tak bewarna dan tidak mudah menguap. 
Alkaloid dapat juga berbentuk amorf atau cairan. alkaloid tidak larut dalam air tetapi 
larut dalam pelarut organik seperti etanol, eter dan kloroform. Identifikasi adanya 
alkaloid pada ekstrak tumbuhan dapat dilakukan dengan beberapa cara salah satunya 
adalah uji pereaksi dengan  menggun akan berbagai pereaksi seperti pereaksi Mayer 
yang menghasilkan endapan putih, Dragendorff yang menghasilkan warna jingga atau 
dengan pereaksi Wagner yang menghasilkan endapan coklat.
38
 
Pada uji Wagner, positif alkaloid ditandai dengan terbentuknya endapan 
coklat muda sampai kuning. Diperkirakan endapan tersebut adalah kalium-alkaloid. 
Pada pembuatan pereaksi Wagner, iodin bereaksi dengan ion I
-
 dari kalium iodida 
menghasilkan ion 3I
-
 yang berwarna coklat. Pada uji Wagner, ion logam K
+
 akan 
membentuk ikatan kovalen koordinat dengan nitrogen pada alkaloid membentuk 
kalium alkaloid yang mengendap. Reaksi yang terjadi peda uji Wagner ditunjukkan 
pada gambar 2.1. 
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Gambar 2.1. Reaksi uji Wagner 
Pada uji Dragendroff, positif alkaloid ditandai dengan terbentuknya endapan 
yang berwarna jingga. Endapan tersebut adalah kalium-alkaloid. Pada pembuatan 
pereaksi Dragendroff, bismut nitrat dilarutkan dalam HCl agar tidak terjadi reaksi 






(aq) + H2O(l) →BiO
+





 tetap berada dalam larutan, maka larutan tersebut ditambah 
dengan asam sehingga kesetimbangan akan bergeser ke arah kiri. Selanjutnya ion 
Bi
3+
 dari bismut nitrat bereaksi dengan kalium iodida membentuk endapan jingga 
bismut (III) iodida yang kemudian melarut dalam kalium iodida berlebih membentuk 
kalium tetraiodobismutat. Pada uji alkaloid dengan pereaksi Dragendroff, nitrogen 
digunakan untuk membentuk ikatan kovalen koordinat dengan K
+
 yang merupakan 
ion logam. Reaksi pada uji Dragendroff ditunjukkan pada gambar 2.2.  
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Gambar 2.2. Reaksi uji Dragendroff 
Identifikasi lengkap dalam golongan senyawa bergantung pada pengukuran 
sifat atau ciri lain yang kemudian dibandingkan dengan data dalam pustaka. Sifat 
yang diukur termasuk titik leleh (untuk senyawa padat), titik didih (untuk cairan) dan 
putaran optik (untuk senyawa aktif optik). Akan tetapi data mengenai senyawa 
tumbuhan yang sama adalah ciri spektrumnya, termasuk pengukuran spektrum UV 
untuk mengetahui adanya kromofor dari senyawa organik dan membedakan senyawa 
aromatik atau senyawa ikatan rangkap yang berkonjugasi dengan senyawa alifatik 
rantai jenuh, inframerah (IR) untuk mengetahui gugus fungsi yang terdapat dalam 
senyawa organik, resonansi magnetik inti (NMR) khusus untuk serapan inti dan 
spektrum serapan (MS) untuk mengetahui berat molekul senyawa dengan adanya 
fragmentasi ion molekul yang menghasilkan pecahan-pecahan spesifik suatu 
senyawa. Biasanya senyawa yang diketahui dapat diidentifikasi berdasarkan data 





senyawa autentik (bila ada). Bila senyawa autentik tidak ada, pembandingan seksama 
dengan data pustaka sudah cukup untuk identifikasi. Bila menjumpai senyawa baru, 
semua data diatas sudah cukup untuk menentukan cirinya.
39
 
KLT dan KKt juga dapat dilakukan dengan membandingkan harga Rf dari 
beberapa alkaloid terkenal. Selain itu alkaloid juga dapat dideteksi dengan 
mengunakan metode spektroskopis, namun uji ini tidak dapat diterapkan jika dalam 
ekstrak yang diperiksa terdapat lebih dari satu alkaloid utama.
40
 
E. Isolasi Senyawa bahan Alam 
Isolasi adalah cara pemisahan komponen-komponen kimia yang terdapat 
dalam suatu bahan alam. Isolasi senyawa bahan alam terdiri dari ekstraksi, fraksinasi, 
pemurnian dan identifikasi. 
Analisis fitokimia sebaiknya dilakukan dengan menggunakan jaringan 
tumbuhan yang masih segar. Sebelum dirkstraksi, jaringan tumbuhan yang akan 
digunakan dikeringkan terlebih dahulu. Pengeringan dilakukan tanpa menggunakan 
suhu yang tinggi untuk mencegah terjadinya perubahan kimia.
41
 
Ekstraksi adalah proses pemisahan atau isolasi dua atau lebih komponen 
dengan menambahkan suatu pelarut yang hanya dapat melarutkan salah satu 
                                                          
39
 Harborne, J. B. (1987). Metode Fitokimia Penentuan Cara Modern Menganalisis 
Tumbuhan. Institut Teknologi Bandung. Bandung. 
40
 ibid, op. cit., hal 89 
41
 Tobo, F., dkk. (2001). Fitokimia I. (Ekstraksi Komponen Kimia Bahan Alam). Lab. 





komponennya saja. Cara ini berguna untuk memisahkan penyusun yang dimulai dari 
suatu  campuran lewat pelarutan selektif.
42
 
Beberapa metode ekstraksi senyawa organik bahan alam yang umum 
digunakan antara lain: 
a. Maserasi 
Maserasi merupakan proses perendaman sampel dengan pelarut organik yang 
digunakan pada temperatur ruangan. Proses ini sangat menguntungkan dalam isolasi 
bahan alam karena dengan perendaman sampel tumbuhan akan terjadi pemecahan 
dinding dan membran sel akibat perbedaan tekanan antara di dalam dan di luar sel 
sehingga metabolit sekunder yang terdapat dalam sel akan terlarut dalam pelarut 
organik dan ekstraksi senyawa akan sempurna karena lama perendaman sampel dapat 
diatur. Pemilihan pelarut untuk proses maserasi akan memberikan efektifitas yang 




Keuntungan dari metode ini adalah peralatan yang digunakan sederhana, 
namun memerlukan waktu yang lama untuk mengekstraksi sampel dan pelarut yang 
digunakan lebih banyak, tidak dapat digunakan untuk mengisolasi bahan-bahan yang 
mempunyai tekstur yang keras seperti benzoin, tiraks dan lilin.
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Ada beberapa pelarut yang sering digunakan berdasarkan tetapan 
dielektrikum seperti yang tertera pada tabel. 
1) Pelarut Organik 
Pelarut adalah zat cair atau gas yang melarutkan benda padat, cair atau gas, 
yang menghasilkan sebuah larutan. Pelarut biasanya memiliki titik didih rendah dan 
lebih mudah menguap, meninggalkan substansi terlarut yang didapatkan. Untuk 
membedakan antara pelarut dengan zat yang dilarutkan, pelarut biasanya terdapat 
dalam jumlah yang lebih besar.
45
 
Secara umum pelarut yang digunakan adalah metanol, kloroform, dan n-
heksana. Metanol atau metil alkohol (CH3OH) bersifat polar dan larut dalam air, 
memiliki titik didih 64,7
0
C dan titik beku –980C. Kloroform atau triklormetana 
(CHCl3) memiliki titik didih 61,15
0
C dan titik beku –63,50C. Kloroform merupakan 
cairan tak warna, bersifat toksik yaitu dapat merusak hati dan tidak larut dalam air 
karena bersifat non polar. n-Heksana merupakan cairan yang tidak berwarna, 
memiliki titik didih 69
0





a) Pelarut Non Polar 
Tabel 2.1. Pelarut Non Polar 
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Heksana CH3-CH2-CH2-CH2-CH2-CH3 69 °C 2.0 0.655 g/mL 
Benzena C6H6 80 °C 2.3 0.879 g/mL 
Toluena C6H5-CH3 111 °C 2,4 0.867 g/mL 
Dietil eter CH3CH2-O-CH2-CH3 35 °C 4,3 0.713 g/mL 
 
 
b) Pelarut Polar Aprotik (Pelarut Semi Polar) 
 
Tabel 2.2 Pelarut Polar Aprotik 







1,4-Dioksana /-CH2-CH2-O-CH2-CH2-O-\ 101 
o
C 2,3 1.033 
g/mL 
Tetrahidrofuran ( THF) /-CH2-CH2-O-CH2-CH2-\ 66 °C 7.5 0.886 
g/mL 
Diklorometana (DCM) CH2Cl2 40 °C 9,1 1.326 
g/mL 




















Tabel 2.3 Pelarut Polar Protik
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Asam asetat CH3-C(=O)OH 118 °C 6,2 1.049 g/mL 
n-Butanol CH3-CH2-CH2-CH2-OH 118 °C 18 0.810 g/mL 
Isopropanol 
(IPA) 
CH3-CH(-OH)-CH3 82 °C 18 10.785 g/mL 
n-Propanol CH3-CH2-CH2-OH 97°C 20 0.786 g/mL 
Etanol CH3-CH2-OH 79 °C 30 0.789 g/mL 
Metanol CH3-OH 65 °C 33 0.791 g/mL 
Air H-O-H 100 °C 80 1.000 g/mL 
Asam format H-C(=O)OH 100 °C 58 1.21 g/mL 
 
b. Kromatografi Lapis Tipis  
Penentuan jumlah komponen senyawa dapat dideteksi dengan kromatografi 
lapis tipis (KLT) dengan menggunakan plat KLT yang sudah siap pakai. Terjadinya 
pemisahan komponen-komponen pada KLT dengan Rf tertentu dapat dijadikan 
sebagai paduan untuk memisahkan komponen kimia tersebut, dengan menggunakan 
kolom kromatografi dan sebagai fasa diam dapat digunakan silika gel dan eluen yang 
digunakan berdasarkan hasil yang diperoleh dari KLT dan akan lebih baik kalau 
kepolaran eluen pada kolom kromatografi sedikit diatas kepolaran eluen pada KLT.
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Pada hakekatnya KLT merupakan metode kromatografi cair yang 
melibatkan dua fasa yaitu fasa diam dan fasa gerak. Fasa geraknya berupa pelarut 
pengembang dan fasa diamnya dapat berupa serbuk halus yang berfungsi sebagai 
permukaan penyerap (kromatografi cair-padat) atau berfungsi sebagai penyangga 
untuk lapisan zat cair (kromatografi cair-cair). Fasa diam pada KLT sering disebut 
penyerap walaupun berfungsi sebagai penyangga untuk zat cair di dalam sistem 
kromatografi cair-cair. Hampir segala macam serbuk dapat dipakai sebagai penyerap 
pada KLT, contohnya silika gel (asam silikat), alumina (aluminium oksida), kiselgur 




c. Kromatografi Kolom 
Kromatografi kolom pertama-tama digunakan untuk mendapatkan hasil zat 
murni secara preparatif dari campuran, tetapi kemudian digunakan untuk pemisahan 
zat pada penentuan kuantitatif, untuk pemurnian pelarut organik dari senyawa yang 
mengadsorbsi lemak, bahkan untuk pemisahan diastereomer dan rasemat. Pemisahan 
rasemat tentu saja dengan menggunakan bahan sorbsi aktif optik.
50
 
Semakin polar pelarut yang digunakan, semakin cepat pula semua komponen-
komponen dalam campuran bermigrasi meninggalkan kolom. Rendah atau tidak 
adanya pemisahan komponen-komponen polaritas rendah dari suatu campuran dapat 
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terjadi jika digunakan pelarut polar. Pelarut polar digunakan untuk mendapatkan 
pemisahan optimum senyawa-senyawa dengan polaritas yang rendah maka 
komponen-komponen polar dalam campuran tidak akan terelusikan. Untuk mencapai 
pemisahan optimum dalam campuran, komposisi pelarut yang melewati kolom dapat 
diubah secara bertingkat dari pelarut dengan tingkat kepolaran rendah ke pelarut yang 
lebih tinggi kepolarannya dengan cara menaikkan komposisi pelarut yang lebih polar 
dengan suatu campuran dua pelarut (gradient elution).
51
 
1. Kromatografi Kolom Cair Vakum (KKCV) 
Kromatografi kolom cair vakum ini menggunakan vakum dengan tujuan agar 
dapat mempercepat elusi. Kolom kromatografi dipacking secara kering dengan 
menggunakan penyerap silika gel ukuran 10-20 µm. Proses ini dilakukan pada 
keadaan vakum agar diperoleh kerapatan kemasan yang maksimum. Setelah itu, 
vakum dihentikan dan eluen yang kepolarannya paling rendah dituangkan ke 
permukaan penyerap, kemudian di vakum kembali untuk melihat kelayakan packing 
dari kolom tersebut. Cuplikan dilarutkan dalam pelarut yang sesuai atau diabsorpsi 
dengan adsorben yang sesuai, kemudian dimasukkan ke dalam kolom pada lapisan 
penyerap dan dihisap perlahan-lahan dengan pompa vakum. Selanjutnya, sampel 
dielusi dengan eluen yang cocok mulai dari eluen yang memiliki kepolaran rendah 
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sampai ke eluen yang memiliki kepolaran tinggi. Kromatografi kolom cair vakum 
menggunakan tekanan rendah untuk meningkatkan laju aliran fasa gerak.
52
 
Dalam pengemasan kolom, tinggi pelarut harus tetap dijaga agar tetap diatas 
permukaan adsorben. Seperempat bagian kolom pada puncak biasanya tidak diisi 
dengan adsorben. Hal ini dimaksudkan untuk dijadikan penampung pelarut. Pada saat 
kolom sudah terisi dengan adsorben dengan ketinggian yang diinginkan, pelarut 
dialirkan dari kolom hingga tinggi cairan hanya mencapai permukaan adsorben.  
2. Kromatografi Kolom Flash 
Kromatografi kolom flash merupakan kromatografi yang teratur dengan 
tekanan rendah (pada umumnya < 20 p.s.i.) digunakan sebagai kekuatan bagi elusi 
bahan pelarut melalui suatau ruangan atau kolom yang lebih cepat. Ini menghasilkan 
kualitas yang sedang, tetapi pemisahan berlangsung cepat (10-15 menit). Pemisahan 
ini tidak sesuai untuk pemisahan suatu campuran yang terdiri dari macam-macam zat, 
tetapi cukup baik untuk memisahkan sedikit reaktan dari komponen utama dalam 
sintesa organik. Tergantung dari ukuran kolom, berapa gram sampel dapat dilapisi 
dalam satu waktu. Terdapat suatu pengaturan umum untuk tekana-tekanan yang lebih 
kecil dari 20 p. s. i dengan komtrol (pengawasan) manual pada aliran dan terdapat 
pengaturan tekanan-tekanan yang lebih besar 50 p. s. i dengan suatu ukuran tekanan 
yang mengikat untuk mengukur aliran. Keistimewaan dari kolom-kolomnya adalah 
panjangnya 30-45 cm, perubahan persediaan dari 250 mL ke 3000 mL dan untuk 







unit-unit dengan telanan yang lebih besar disediakan martel epoksi untuk 
keselamatan. Pembungkus kolom biasanya silika gel. Komponen-komponen ini 
biasanya dijaga dengan pengapit atau disekrup bersama-sama. Setidak-tidaknya 
pemisahan ini harus dilakukan dibelakang pelindung keselamatan. Gelas atau kaca 
frits tidak digunakan pada alas kolom karena terlalu banyak volume yang macet di 
bawahnya. Serat kaca dan pasir tidak digunakan sebagai pengganti.
53
   
F. Identifikasi Senyawa 
Suatu senyawa bahan alam hasil isolasi akan diidentifikasi berdasarkan kimia, 
fisika dan identifikasi dengan spektroskopi. Dari isolasi yang menggunakan metode 
standar tidak semua senyawa akan utuh seperti yang terdapat dalam tumbuhan 
tersebut karena sebagian senyawa ada yang terlarut dan terpecah selama proses isolasi 
dan hasil terjadi seperti putusnya ikatan glikosida membentuk aglikon dan gula 
dengan adanya air. Identifikasi metabolit sekunder dan elusidasi struktur senyawa 
merupakan hal yang sangat penting dalam proses mengenal, mengetahui dan pada 
akhirnya menetapkan rumus molekul yang sebenarnya dari senyawa tersebut. 
 Diantara senyawa metabolit sekunder dan elusidasi struktur yang diperoleh 
dapat dilakukan dengan metode standar yang sudah dikenal untuk menentukan 




                                                          
53
 Admin, Flash Chromatography, http:www.scribd.com. Diakses 25 Oktober 2011.  
54
 Silverstein, Spectrometric Identification Of Organic Compounds, edisi ke-5 (Jhon Wiley & 





a. Identifikasi Flavonoid 
Pemeriksaan golongan flavonoid dapat dilakukan dengan uji warna yaitu :  
1) Test dengan NaOH 10% 
Beberapa mililiter sampel dalam alkohol ditambahkan 2-4 tetes larutan NaOH 
10%. Perubahan warna yang terjadi diamati dari kuning tua menjadi kuning muda. 
2) Test dengan H2SO4 (pekat) 
Beberapa mililiter sampel dalam alkohol ditambahkan 2-4 tetes larutan H2SO4 
pekat. Perubahan warna yang terjadi diamati dari kuning tua menjadi merah tua.
55
 
3) Test FeCl3 
Beberapa mililiter sampel dalam alkohol ditambahkan 2-4 tetes larutan FeCl3. 
Perubahan warna yang terjadi dari kuning tua manjadi hitam kehijauan. 
b. Identifikasi Alkaloid 
1) Test dengan pereaksi Dragendorrf  
Tambahkan 2 tetes pereaksi Dragendorrf, jika terjadi endapan jingga maka 
simplisia tersebut mengandung alkaloid. 
2) Test dengan pereaksi Wagner 
Tambahkan 2 tetes pereaksi Wagner, jika terjadi endapan coklat maka 
simplisia tersebut mengandung alkaloid.
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c. Identifikasi Steroid dan Triterpenoid 
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Pindahkan tiga tetes filtrat pada kaca arloji, teteskan pereaksi Lieberman-
Burchard (asam asetat glasial-asam sulfat pekat), bila terbentuk wama merah atau 
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A. Waktu dan Tempat 
Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan Juni sampai Oktober 2011 yang 
mengcakup studi literatur, pengambilan sampel dan analisis sampel. Preparasi sampel 
dan analisis sampel dilakukan di Laboratorium Kimia Organik Fakultas Sains dan 
Teknologi UIN Alauddin Makassar dan di Laboratorium Kimia Organik FMIPA 
UNM. 
B.  Alat yang digunakan 
Alat-alat yang digunakan antara lain alat destilasi, bejana maserasi, 
kromatografi kolom seperti kolom vakum dan kolom flash,  evaporator, oven, corong 
buchner, lampu ultra violet, erlenmeyer, neraca digital, melting point, Chamber, plat 
tetes, botol vial, gelas kimia berbagai ukuran, gelas ukur, tabung reaksi, pipet skala, 
pipet tetes, pipa kapiler dan batang pengaduk. 
C. Bahan yang digunakan 
Bahan yang digunakan adalah kulit kayu batang nangka (Artocarpus 
heterophylla Lamk.). Bahan kimia yang digunakan adalah aquades, beberapa pelarut 
organik seperti n-heksana (p.a dan teknis), etil-asetat (p.a dan teknis), metanol 
(teknis), kloroform dan aseton (teknis), beberapa pereaksi seperti pereaksi 





adalah H2SO4 10 %, anhidrida asam asetat, silika gel G 60 (70-230 mesh) dan silika 
gel 60 F254 untuk kromatografi kolom cair vakum, silika G 60 (0,040-0,063 mm) 230-
400 mesh untuk kromatografi kolom flash,  plat aluminium berlapis silika gel 60 F254 
untuk analisis KLT, aluminium foil dan kertas saring. 
D. Prosedur Kerja 
1. Ekstraksi 
Serbuk kulit kayu batang nangka (Artocarpus heterophylla Lamk.) yang 
telah kering sebanyak 2 kg tersebut dimaserasi dengan etil asetat hingga terendam 
selama 3 x 24 jam. Ekstrak yang diperoleh selanjutnya dievaporasi.  
2. Fraksinasi  
Ekstrak kental etil-asetat yang diperoleh dianalisis menggunakan KLT 
dengan larutan pengembang (eluen) yaitu n-heksana:etil-asetat. Hal ini bertujuan 
untuk menentukan jenis pelarut yang sesuai pada kromatografi kolom cair vakum 
(KKCV). Sebagai fasa diam yang digunakan untuk KKCV ialah silika gel F254 dan 
sebagai fasa gerak ialah larutan pengembang yang diperoleh dari hasil KLT yaitu etil 
asetat:n-heksana dengan berbagai perbandingan yang kepolarannya terus 
ditingkatkan. Hasil fraksinasi dianalisis menggunakan KLT dengan menggunakan 
eluen n-heksana:etil asetat dan fraksi-fraksi yang mempunyai pola noda yang sama 
digabung. Fraksi gabungan yang diperoleh difraksinasi lebih lanjut dengan 
kromatografi kolom flash dengan menggunakan eluen n-heksana 100 %, n-heksana:  
etil asetat dengan perbandingan 9:1, 8:2, 7:3, 6:4, 5:5, 4:6, 3:7, 2:8, 1:9, etil asetat 





dimana silika gel F254 sebagai fasa diam dan eluen etil-asetat : n-heksana sebagai fasa 
gerak. Fraksi-fraksi yang mempunyai profil noda yang sama digabung kemudian 
diuapkan hingga diperoleh padatan.  
3. Pemurnian 
Komponen padatan yang diperoleh di rekristalisasi dengan menggunakan 
pelarut yang cocok. Kemurnian senyawa yang diperoleh ditentukan dengan 
menggunakan KLT sistem tiga eluen dengan n-heksana : kloroform (6:4), n-heksana : 
etil asetat (6:4), etil asetat : kloroform (6:4) dan uji titik leleh. 
4. Identifikasi 
Identifikasi dilakukan dengan menggunakan pereaksi warna, yaitu pereaksi 
Liebermann-Burchard, FeCl3, H2SO4 pekat, NaOH 10%, Wagner dan Dragendorff 
















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Sebanyak 2 kg sampel kering kulit batang nangka (Artocarpus heterophylla 
Lamk.) dimaserasi dengan pelarut etil asetat selama 3 x 24 jam yang kemudian 
dilanjutkan dengan dekantasi menghasilkan maserat encer berwarna coklat tua. 
Proses pengentalan dilakukan dengan cara evaporasi sehingga diperoleh ekstrak 
sebanyak 15,2505 g. Ekstrak pekat yang diperoleh selanjutnya dilakukan uji pereaksi 
seperti pada tabel 4.1. 


















H2SO4 Pekat Merah Merah 









Merah, hijau Merah + 
 
Ekstrak etil asetat pekat kemudian di KLT untuk menentukan eluen yang baik 
untuk kromatografi kolom cair vakum (KKCV). Dari beberapa uji eluen yang 





asetat dan etil asetat : kloroform dengan berbagai perbandingan, diperoleh bahwa 
eluen etil asetat: n-heksana dengan perbandingan 6:4 merupakan eluen yang baik. Hal 
ini ditunjukkan dengan penampakan noda yang jelas dan terpisah dengan baik. 
Kromatogram yang dihasilkan dari analisis kromatografi lapis tipis (KLT) dengan 
eluen tersebut menampakkan beberapa komponen senyawa kimia yang terkandung di 
dalam ekstrak kental etil asetat seperti yang terlihat pada gambar 4.1. 
 
Gambar 4.1  Kromatografi Lapis Tipis Ekstrak Kental Etil Asetat  
Eluen : n-heksana:etil asetat (6:4) 
Adsorben : TLC silika gel 60 F254 
Penampakan noda : H2SO4 10 % 
Ekstrak kental etil asetat kemudian difraksinasi dengan cara KKCV 
menggunakan adsorben silika gel G 60 F254 (70-200 mesh) sebagai fasa diam dan 
eluen n-heksana : etil asetat sebagai fasa gerak yang kepolarannya terus ditingkatkan. 









Tabel 4.2. Hasil Pengamatan Fraksinasi 
Fraksi Eluen Hasil 
N n-heksana 100 % Bening 
1. n-heksana : etil asetat (9:1) Bening 
2. n-heksana : etil asetat (8:2) Bening 
3. n-heksana : etil asetat (7:3) Bening kekuningan 
4. n-heksana : etil asetat (6:4) Kuning bening 
5. n-heksana : etil asetat (5:5) Kuning muda 
6. n-heksana : etil asetat (4:6) Kuning 
7. n-heksana : etil asetat (3:7) Kuning pekat 
8. n-heksana : etil asetat (2:8) Kuning kecoklatan 
9. n-heksana : etil asetat (1:9) Coklat 
10. Etil asetat 100 % Coklat 
11. Etil asetat: metanol Coklat tua 
12. Metanol 100 % Coklat pekat 
 
Kromatogram yang dihasilkan dari fraksi-fraksi hasil KKCV terlihat pada 
gambar 4.2. 
 
  A B      C         D               E 
Gambar 4.2. Kromatografi Lapis Tipis Fraksi 1-12 
           Eluen = n-heksana : etil asetat (6:4) 
           Adsorben = TLC silika gel 60 F254 





Berdasarkan kemiripan noda pada kromatogramnya, fraksi-fraksi hasil dari 
KKCV digabung sehingga diperoleh fraksi sebanyak 5 fraksi gabungan seperti yang 
terlihat pada tabel 4.3. 










A 1 – 2 0,3652 Larutan 
berwarna kuning 
Pasta kuning 





C 4 – 5 0, 6996 Larutan 
berwarna coklat 
Pasta coklat 


















Gambar 4.3. Kromatografi Lapis Tipis Penggabungan Fraksi 
            Eluen = n-heksana : etil asetat (5:5) 
                  Adsorben = TLC silika gel 60 F254 
     Penampakan noda = H2SO4 10 %  
Fraksi B (3) berupa padatan kuning tua sebanyak 0,5895 g memiliki profil 
noda yang sederhana, jumlah ekstrak yang cukup dan dan berbentuk padatan (bukan 
minyak) sehingga berpotensi untuk dilanjutkan. 
 
Gambar 4.4. Kromatografi Lapis Tipis Fraksi B 
                  Eluen = n-heksana : etil asetat (7:3) 
                       Adsorben = TLC silika gel 60 F254 
                  Penampakan noda = H2SO4 10 %  
Fraksi dengan pola noda yang sederhana dan terpisah baik, berbentuk padatan 
(bukan minyak) dan memiliki jumlah ekstrak yang cukup selanjutnya dikromatografi 






Tabel 4.4 Hasil Kromatografi Kolom Flash 
 
 
Hasil analisis KLT dari tiap fraksi dapat dilihat pada kromatogram gambar 
4.5. 
 
Gambar 4.5. Kromatografi Lapis Tipis Fraksi 1-11 
                  Eluen = n-heksana : etil asetat (6:4) 
                        Adsorben = TLC silika gel 60 F254 
                       Penampakan noda = H2SO4 10 %  
Fraksi Karakteristik Fraksi 
1, 8, 9, 10, 11 Bening 
2 Kuning bening 
3  Kuning muda 
4 Kuning muda 
5, 6 Kuning muda 





Pemisahan komponen senyawa dengan satu noda (fraksi 2) ditandai dengan 
adanya kristal berwarna putih pada dinding vial dimurnikan dengan cara rekristalisasi 
dan diteruskan dengan analisis KLT dan uji titik leleh. Kristal selanjutnya diuji 
pereaksi, uji kemurnian dengan menggunakan 3 sistem pelarut dan uji kelarutan. Dari 
uji kelarutan menunjukkan bahwa kristal ini tidak larut dalam n-heksana, air, 
metanol, etanol, sedikit larut dalam kloroform, aseton dan etil asetat. 


















H2SO4 Pekat Merah Merah muda 








Merah, hijau Bening - 
 







                                                       
       (a)               (b)              (c)  
 
                  Gambar 4.6 Kromatografi Lapis Tipis Sistem Tiga Eluen 
(a) Eluen n-heksana : kloroform (6:4) Rf 0,25 
                   (b)Eluen n-heksana : etil asetat (6:4) Rf 0,6 
      (c) Eluen etil asetat : kloroform (6:4) Rf 0,8 
                                          Adsorben = TLC silika gel 60 F254 
                 Penampakan noda = H2SO4 10 %  
 
B. Pembahasan 
Serbuk kulit batang nangka (Artocarpus heterophylla Lamk.) sebanyak 2 kg 
dimaserasi dengan pelarut etil asetat selama 24 jam sebanyak 3 kali. Maserasi 
merupakan proses perendaman sampel dengan pelarut organik yang digunakan pada 
temperatur ruangan. Proses ini sangat menguntungkan dalam isolasi bahan alam 
karena dengan perendaman sampel tumbuhan akan memudahkan terjadinya 
pemecahan dinding dan membran sel sebagai akibat perbedaan tekanan antara 
didalam dan diluar sel. Dengan demikian, metabolit sekunder yang terdapat dalam sel 
akan terlarut dalam pelarut organik dan ekstraksi senyawa akan sempurna karena 
lama perendaman sampel dapat diatur. Setelah sampel dimaserasi, dilanjutkan dengan 





selama 1 hari untuk mengendapkan sisa sampel yang halus. Setelah itu, sampel 
dievaporasi yang bertujuan untuk memisahkan pelarut dengan ekstrak sehingga 
diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental etil asetat ini kemudian diuapkan pada suhu 
kamar  selama 3 hari sehingga diperoleh ekstrak kental yang berwarna coklat tua 
sebanyak 15,2505 g. Dari uji pendahuluan, diperoleh bahwa ekstrak kental etil asetat 
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid dan steroid.  
Ekstrak kental etil asetat kemudian di kromatografi lapis tipis (KLT) 
menggunakan silika gel F60 untuk mengetahui eluen yang baik untuk kromatografi 
kolom cair vakum (KKCV) dan untuk mengetahui jumlah senyawa kimia yang 
terdapat di dalamnya. Analisis kromatografi lapis tipis menunjukkan beberapa noda 
dengan eluen n-heksana:etil asetat (6:4) dan menggunakan penampakan noda asam 
sulfat 10 %. Kromatogram yang dihasilkan dari analisis kromatografi lapis tipis 
(KLT) dengan eluen tersebut menampakkan beberapa komponen senyawa kimia yang 
terkandung dalam ekstrak kental etil asetat seperti yang terlihat pada gambar 4.1. 
Ekstrak kental etil asetat kemudian difraksinasi dengan cara KKCV 
menggunakan adsorben silika gel G 60 F254 (70-200 mesh) sebagai fasa diam dan 
eluen n-heksana yang ditingkatkan terus kepolarannya dengan etil asetat sebagai fasa 
gerak, mulai dari 100 % n-heksana sampai 100% metanol. Fraksinasi dengan KKCV 
menghasilkan 13 fraksi (diperlihatkan pada tabel 4.2) yang kemudian dilanjutkan 
dengan KLT menggunakan eluen n-heksana : etil asetat. Kromatogram dari hasil 
fraksinasi dengan KKCV terlihat pada gambar 4.2. Berdasarkan kemiripan profil 





sehingga diperoleh lima fraksi gabungan seperti yang terlihat pada gambar 4.3 dan 
tabel 4.3. Fraksi gabungan B (3) berupa padatan kuning tua sebesar 0,5895 g 
merupakan fraksi gabungan yang berpotensi untuk dilanjutkan. Hal ini  didasarkan 
pada hasil analisis KLT yang menunjukkan bahwa dalam kromatogramnya terdapat 
beberapa noda yang menarik yaitu adanya noda yang berpendar dibawah lampu UV, 
terpisah baik, berbentuk padatan (bukan minyak) dan memiliki jumlah ekstrak yang 
cukup. Alasan inilah yang mendasari sehingga fraksi gabungan B (3) yang 
dilanjutkan untuk kromatografi kolom flash. 
Fraksi gabungan B (3) difraksinasi kolom flash dengan menggunakan silika G 
60 (0,040-0,063 mm) 230-400 mesh sebagai fasa diam dan etil asetat : n-heksana 
sebagai fasa gerak dengan berbagai perbandingan dari n-heksana 100%, n-heksana : 
etil asetat (9:1), (8:2), (7:3), (6:4), (5:5), (4:6), (3:7), (2:8), (1:9), etil asetat 100% dan 
metanol 100%, hingga diperoleh 12 fraksi. Penggunaan n-heksana : etil asetat pada 
tahap ini didasarkan pada hasil analisis KLT  yang menghasilkan pemisahan noda 
yang cukup bagus seperti pada gambar 4.4. dari hasil pengamatan, pada botol vial 
nomor 2 dengan perbandingan eluen n-heksana : etil asetat (9:1) terdapat tanda-tanda 
terbentuknya kristal.  
Berdasarkan hasil analisis KLT (gambar 4.5) dari 12 fraksi, fraksi-fraksi yang 
memiliki kromatogram yang sama digabung hingga diperoleh 6 fraksi gabungan yaitu  
fraksi gabungan A1 (fraksi 1, 8, 9, 10, 11 dan 12), fraksi gabungan A2 ( fraksi 2), 
fraksi gabungan A3 (fraksi 3), fraksi gabungan A4 (4), fraksi gabungan A5 (fraksi 5 





Fraksi gabungan A2 (fraksi 2) setelah diuapkan  menghasilkan kristal putih 
berbentuk jarum. Kristal tersebut direkristalisasi dengan n-heksana dan menghasilkan 
kristal putih berbentuk jarum sebesar 4,2 mg. Kristal yang diperoleh selanjutnya diuji 
kemurniannya dengan KLT sistem tiga eluen dan uji titik leleh. Analisis KLT 
menunjukkan satu noda pada sistem tiga eluen dengan Rf masing-masing: (a) 0,25 
dengan eluen n-heksana : kloroform (6:4), (b) 0,6 dengan eluen n-heksana : etil asetat 
(6:4) dan (c) 0,8 dengan eluen etil asetat : kloroform (6:4) seperti yang terlihat pada 
gambar 4.6. titik leleh kristal yang diperoleh adalah 177-178 
o
C dengan trayek titik 
leleh yang tajam (1
 o
C). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa senyawa yang 
diperoleh sudah dapat dikategorikan senyawa murni. Trayek ketajaman titik leleh 
suatu senyawa merupakan selisih antara besarnya titik leleh ketika senyawa tersebut 
telah meleleh sebagian dengan titik leleh setelah meleleh secara sempurna.  Menurut 
Firdaus Zenta dan Kumanireng (1999), titik leleh suatu sampel dapat digunakan 
sebagai kriteria kemurnian suatu senyawa. Senyawa murni dikenal mempunyai titik 
leleh yang tajam (<2
o
C) yang tidak berubah oleh rekristalisasi berulang.  
Identifikasi lebih lanjut dilakukan dengan uji kelarutan dan uji warna. Uji 
kelarutan menunjukkan bahwa kristal ini tidak larut dalam n-heksana, air, metanol, 
etanol, sedikit larut dalam kloroform dan larut baik dalam aseton. Pada uji warna, 
senyawa tersebut bereaksi positif terhadap pereaksi Wagner yang ditandai dengan 
terbentuknya endapan coklat, pereaksi Dragendroff ditandai dengan terbentuknya 





ini menandakan bahwa senyawa tersebut merupakan salah satu golongan alkaloid. 
Endapan yang terbentuk diduga adalah Kalium-Alkaloid.  
Pada uji Wagner, positif alkaloid ditandai dengan terbentuknya endapan 
coklat muda sampai kuning. Diperkirakan endapan tersebut adalah kalium-alkaloid. 
Pada pembuatan pereaksi Wagner, iodin bereaksi dengan ion I
-
 dari kalium iodida 
menghasilkan ion 3I
-
 yang berwarna coklat. Pada uji Wagner, ion logam K
+
 akan 
membentuk ikatan kovalen koordinat dengan nitrogen pada alkaloid membentuk 
















KI(s)  +  I2(s)
  Coklat
 
Pada uji Dragendroff, positif alkaloid ditandai dengan terbentuknya endapan 
yang berwarna jingga. Endapan tersebut adalah kalium-alkaloid. Pada pembuatan 
pereaksi Dragendroff, bismut nitrat dilarutkan dalam HCl agar tidak terjadi reaksi 






(aq) + H2O(l) →BiO
+









 tetap berada dalam larutan, maka larutan tersebut ditambah 
dengan asam sehingga kesetimbangan akan bergeser ke arah kiri. Selanjutnya ion 
Bi
3+
 dari bismut nitrat bereaksi dengan kalium iodida membentuk endapan jingga 
bismut (III) iodida yang kemudian melarut dalam kalium iodida berlebih membentuk 
kalium tetraiodobismnutat. Pada uji alkaloid dengan pereaksi Dragendroff, nitrogen 
digunakan untuk membentuk ikatan kovalen koordinat dengan K
+
 yang merupakan 
ion logam. Reaksi pada uji Dragendroff ditunjukkan pada gambar dibawah ini.  
Bi(NO3)3(aq) + 3 KI(s) →BiI3(aq) + 3 KNO3(aq) 
               Coklat 
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Hasil isolasi dan identifikasi dari ekstrak etil asetat pada kulit batang nangka 
(Artocarpus heterophylla Lamk.) diperoleh senyawa metabolit sekunder golongan 
alkaloid. Alkaloid mempunyai bermacam-macam manfaat antara lain sebagai racun 
untuk melindungi tanaman dari serangga, faktor pertumbuhan dan cadangan 









an telah menjelaskan tentang tumbuhan yang sangat bermanfaat: 
                      
                          
                     
Terjemahannya: 
”Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun 
dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah 
dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya 
di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah 
kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-
lebihan.” (QS. Al-An‟am / 6 : 141). 
 
Begitupula dengan firman Allah SWT dalam Surah An-Nahl ayat 68-69: 
                             
                              
                       
Terjemahannya: 
“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit-
bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia (68), 
Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan 
Tuhanmu yang Telah dimudahkan (bagimu). dari perut lebah itu ke luar minuman 
(madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang 





terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan (69),” (an-Nahl, 
68-69).  
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT telah memberi ilmu pengetahuan 
kepada umat manusia agar mereka dapat mempergunakannya dengan sebaik-baiknya 
dan bermanfaat bagi semua orang. Semua yang diciptakan oleh Allah SWT memiliki 
manfaat, baik tumbuhan maupun hewan. Keanekaragaman tumbuhan dan hewan yang 
diciptakan-Nya memiliki manfaat yang beranekaragam pula. Pemanfaatan tumbuhan 
dan hewan sebagai alternatif pengobatan alami sekarang ini cukup berkembang. 
Pengobatan secara alami memiliki manfaat yang cukup besar. Dengan pengobatan 






















Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pada kulit batang 





Dari penelitian yang dilakukan terhadap kulit batang nangka (Artocarpus 
heterophylla Lamk.) dapat disarankan sebagai berikut: 
1. Sebaiknya penelitian terhadap tumbuhan ini maupun spesies lainnya yang masih 
satu genus dengan tumbuhan ini perlu dilanjutkan agar lebih mengeksplorasi 
keunikan senyawa-senyawa yang dihasilkan. 
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Isolasi dan Identifikasi Senyawa Metabolit Sekunder Estrak Etil Asetat Pada 
Kulit batang Nangka (Artocarpus heterophylla Lamk.) 
 
2 Kg kulit batang nangka 
- Dimaserasi dengan etil asetat 3 x 
24 jam 
          
         Ekstrak etil asetat 
- Dievaporasi  
 
            15,2505 g ekstrak kental etil asetat 
- KLT 
- Fraksinasi (KKCV)  
            12 fraksi 
- KLT 
- Penggabungan fraksi dengan profil 
noda yang sama 
-  
Fraksi (1-2)           Fraksi 3             Fraksi (4-5)         Fraksi (6-7)        Fraksi (8-12)  
0,3652 g               0,5896 g                0,6996 g             1,1625 g              1,5806 g 
 
   
- KLT 
                                                                        
                                                                    B 





                                                                  0,5896 g 
- Kromatografi kolom flash 
  
    12 fraksi 
- KLT 
- Penggabungan fraksi yang 
memiliki profil noda yang sama 
 
          A1                                            A2                                                                      A3                           A4 
Fraksi (1,8-11)               Fraksi 2                                      Fraksi 3                   Fraksi 4 
    0,00126 g                   0,0102 g                                     0,0127 g                  0,0151 g 
 
 
                           A5                                                                                          A6 
        Fraksi 5-6               Fraksi 7 




       A2 
       Fraksi 2 
        0,0102 g 
 







                                                                
Rekristalisasi  
                                                       Senyawa murni 
- Uji KLT sistem tiga eluen 
- Uji Pereaksi  
- Uji kelarutan 
- Uji titik leleh 

















Kristal berbentuk jarum berwarna putih, titik leleh 177-178
o
C, bereaksi positif 
terhadap pereaksi Wagner membentuk endapan coklat, pereaksi Meyer membentuk 
endapan putih dan pereaksi Dragendroff membentuk endapan jingga, serta tidak larut 
dalam n-heksana, metanol, air, etanol, sedikit larut dalam aseton, kloroform dan etil 
asetat. Uji KLT sistem tiga eluen memberikan harga Rf masing-masing n-
heksana:kloroform (6:4) Rf=0,25; n-heksana:etil asetat (6:4) Rf=0,6; dan etil 










Sebanyak 4 g kalium iodida dilarutkan dalam air suling, ditambahkan sedikit demi 
sedikit iodium 2 g, dicukupkan dengan air suling 100 mL. 
2. Wagner 
Wagner dibuat dengan cara memipet 10 mL aquades, kemudian ditambahkan 2,5 g 
iodin dan 2 g kalium iodida, kemudian dilarutkan dan diencerkan dengan aquades 
menjadi 200 mL dalam labu takar. Pereaksi ini berwarna coklat 
3. Dragendrof 
Sebanyak 8 g bismuth (III) nitrat dilarutkan dalam 20 mL asam nitrat dan 
dilarutkan 27,2 g kalium iodida dalam 50 mL air suling. Mencampur kedua larutan 
kemudian dicukupkan dengan air suling hingga 100 mL. 
4. NaOH 10 % dalam 100 mL air 
Massa NaOH = % x 100 = 
  
   
       
                                        = 10 g 
 kemudian diencerkan dalam 100 mL air 
 
5. FeCl3 1 N dalam 100 mL air 
Massa FeCl3 = L x N x BST 
   = 0,1 x 1 x 
     
 
 
   = 5,42 g 












1. Preparasi Sampel 
                                  
Serbuk batang nangka yang telah kering 
2. Ekstraksi 
         
Maserasi kulit batang nangka dengan         Maserat encer kulit batang nangka 










                                               

















a. Kromatografi Kolom Cair Vakum (KKCV) 
    
Kolom kriomatografi cair       Fraksi-fraksi hasil KKCV 
vakum ekstrak etil asetat kental 
kulit batang nangka 
 
 
                                                                            











b. Kromatografi Kolom Flash 
 
                                    
Kromatografi kolom flash        Fraksi-fraksi hasil kromatografi flash 
4. Identifikasi 
     
Kristal putih ekstrak etil asetat   KLT sistem tiga eluen 
Kulit batang nangka            (a) n-Heksana: kloroform (6:4), Rf = 0,25 
               (b) n-Heksana:etil asetat (6:4), Rf = 0,6 








                                         






                                                  
Uji warna menggunakan pereaksi Lieberman-Buchard, 
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